ABSTRAK

PDAM Kabupaten Klaten merupakan salah satu perasalyjang bergerak di

bidang pelayanan air bersih. Dalam usaha melakpkapaikan terhadap kinerja
perusahaan, PDAM Kabupaten Klaten perlu melakukangpkuran terhadap

kinerja perusahaan. Dimana saat ini telah melakugangukuran dengan

menggunakan metode evaluasi yang mengacu pada Kelalgie no 47 tahun

1999 mengenai Pedoman Penilaian Kinerja PDAM. Pamgm dengan metode
tersebut tidak secara menyeluruh menilai aspek yat@ pada perusahaan
sehingga pengukuran yang dilakukan kurang teriagégrada aspek yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan.

Penelitian kali ini melakukan pengukuran kinerjag@DAM Kabupaten Klaten
dengan menggunakan metode yang dapat mengintegmaséturuh aspek yang
terkait dalam perusahaan yaitu metbaéanced scorecardVetode ini mengukur
kinerja perusahaan berdasarkan empat perspektifi yYa@uangan, pelanggan,
proses bisnis internal serta pembelajaran dan mbtban sehingga dapat
diperoleh pencapaian tujuan perusahaan yang lefaktife dan terintegrasi.
Pengukuran kinerja PDAM Kabupaten Klaten diawalhgbin penjabaran visi,
misi dan strategi perusahaan kedalam sasarangssratatical success factor
serta indikator keberhasilan. Lalu kemudian dilaeukpembobotan dengan
metodeAnalytical Hierarchy Proces§AHP), selanjutnya dilakukan pengukuran

kinerja perusahaan.

Pengukuran kinerja yang telah dilakukan menghasilZ® buah indikator
keberhasilan yang berpengaruh terhadap kinerjaspkaan. Besarnya pengaruh
indikator keberhasilan perusahaan bergantung pestya bobot indikator hasil
perhitungan AHP. Pengukuran kinerja keseluruhaakdkkan dengan menghitung
nilai kinerja tiap perspektif. Hasil akhir nilaiderja PDAM Kabupaten Klaten
secara keseluruhan adalah 4.2@fhgan kategori penilaian baik dilihat dari

target yang ditentukan oleh perusahaan hampira&eseluruhan telah tercapai.
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